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BIOACTIVE AGENTS AND ANTIFUNGAL COMPOUND ACTIVITY TEST OF 
BAY LEAF (Syzygium polyanthum Wight.) OF Trichophyton mentagrophytes

By:
AMELIA NUR PATRIASARI 

08081004011

ABSTRACT

Bioactive Agents And Antifungal Compound Activity Test Of Bay Leaf (Syzygium 
polyanthum Wight.) Of Trichophyton mentagrophytes has been done in February - June 
2012 in Genetica and Biotechnology Laboratory of Biology Department, Math and Science 
Faculty, Sriwijaya University. The aims of this research to determine the type of solvent 
that can puli of the bioactive agents in the bay leaves (Syzygium polyanthum Wight.), 
Minimum Inhibitory Concentration know (MIC) of active fraction contained in the active 
fraction of bay leaf to Trichophyton mentagrophytes, and know the class of compounds. 
Activity antifungal compound has been tested by using diffusion method to Trichophyton 
mentagrophytes. The result of this research showed that antifungal activity test was gotten 
ethyl acetate of active fraction. Minimum Inhibitory Concentration (MIC) from ethyl 
acetate fraction to Trichophyton mentagrophytes was 0,312% and Minimum Inhibitory 
Concentration (MIC) of active compound to Trichophyton mentagrophytes was 0,0625%. 
Purification has been done with Gravity Column Chromatography with ratio of n-hexane : 
ethyl acetate (5:5). Antifungal compound which was contained in bay leaf (Syzygium 
polyanthum Wight.) was included class of tannin compound. It formed was look like brown 
paste.

Keywords: Activity Test, Antifungal Compound, Bay Leaf {Syzygium polyanthum Wight.), 
Minimum Inhibitory Concetration (MIC), Trichophyton mentagrophytes
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UJI AKTIVITAS BAHAN BIOAKTIF DAN SENYAWA ANTIJAMUR DARI DAUN 
SALAM (Syzygium polyanthum Wight.) TERHADAP Trichophyton mentagrophytes

Oleh :
AMELIA NUR PATRIASARI 

08081004011

ABSTRAK

Penelitian mengenai Uji Aktivitas Bahan Bioaktif dan Senyawa Antijamur dari 
Daun Salam {Syzygium polyanthum Wight.) Terhadap Trichophyton mentagrophytes telah 
dilakukan pada bulan Februari - Juni 2012 di Laboratorium Bioteknologi dan 
Mikrobiologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis pelarut yang dapat 
menarik bahan bioaktif dari pada daun salam {Syzygium polyanthum Wight.), mengetahui 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari fraksi aktif yang terdapat dalam fraksi aktif 
dari daun salam terhadap jamur Trichophyton mentagrophytes, dan mengetahui golongan 
senyawa. Uji senyawa aktif dilakukan secara bertahap dimulai dari ekstraksi (maserasi), 
fraksinasi, dan pemurnian senyawa aktif (Kromatografi Kolom Gravitasi). Uji aktivitas 
antijamur dilakukan dengan metoden difusi agar terhadap Trichophyton mentagrophytes. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji aktivitas antijamur dari 3 fraksi, diperoleh fraksi 
aktif adalah fraksi etil asetat. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari fraksi etil 
asetat terhadap Trichophyton mentagrophytes adalah 0,312% dan nilai Konsentrasi 
Hambat Minimum (KHM) senyawa aktif terhadap Trichophyton mentagrophytes adalah 
0,0625%. Permurnian dilakukan dengan Kromatgrafi Kolom Gravitasi dengan 
perbandingan eluen n-heksan : etil asetat (5:5). Senyawa yang terdapat dalam daun salam 
{Syzygium polyanthum Wight.) termasuk golongan senyawa tanin berbentuk kristal 
berwarna coklat.

Kata kunci: Daun Salam {Syzygium polyanthum Wight.), Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM), Senyawa Antijamur, Trichophyton mentagrophytes, Uji Aktivitas
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit jamur dapat tumbuh pada daerah kulit manusia yang lembab misalnya ketiak, 

selangkangan, sela jemari kaki, lipatan kulit yang lembab, di bawah lipatan payudara, 

di lipatan bokong. Di Indonesia penyakit infeksi jamur pada kulit dan kuku sering dijumpai, 

untuk itu masalah mengenai penyakit jamur perlu mendapat perhatian yang khusus di 

Indonesia (Suprihatin, 1982 dalam Rochani 2009: 2). Penyakit jamur pada kulit sering 

dianggap tidak serius, namun jika tidak mendapat penanganan yang baik akan mengganggu 

fungsi kulit dan menimbulkan kurang percaya diri bagi penderita bahkan sering ditemukan 

di lapangan bahwa masyarakat yang terinfeksi dermatofita tidak bisa sembuh secara total

atau

(Sayuti2006: 1).

Golongan jamur dermatofita dapat menyebabkan beberapa bentuk klinis yang khas. 

Satu jenis dermatofita dapat menghasilkan bentuk klinis yang berbeda, tergantung letak 

anatominya, seperti yang menyerang kulit pada jari kaki sehingga menyebabkan jari kaki 

menjadi kering (Gofar 2010: 2). Golongan jamur dermatofita adalah Trichophyton, 

Epidermophyton, dan Microsporum yang menyebabkan dermatofitosis. Jamur 

digunakan untuk penelitian ini adalah Trichophyton. Trichophyton digunakan sebagai 

jamur uji pada uji aktivitas antijamur. Trichophyton merupakan jamur berfilamen 

bersifat keratinofilik. Kemampuannya untuk mempergunakan keratin dan menghasilkan 

beberapa enzim seperti asam proteinase, elastase, keratinase, dan proteinase lain merupakan

yang

yang

1
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faktor utama yang membuat kemampuan virulensinya cukup besar (Weitzman et al., 1995 

dalam Sayuti 2006: 51).

Penyakit jamur sebenarnya bisa disembuhkan tetapi penyakit jamur pada kulit sering 

tidak diobati sampai tuntas dan salah saat memilih obat antijamur. Pemilihan obat jamur 

dan antiparasit topikal yang tepat sebaiknya menggunakan resep dokter karena pemakaian 

antijamur secara tidak benar dapat menyebabkan toksisitas dan resisten. Obat antijamur 

yang ideal untuk dermatofitosis adalah obat yang aktif pada konsentrasi sangat rendah, 

mempunyai formula yang beragam, efek samping minimal atau bahkan tidak ada, dengan 

formula yang spesifik (misalnya untuk kuku dan mukosa), dan mempunyai manfaat 

tambahan untuk kelainan yang biasa menyertai infeksi jamur (misalnya antiinflamasi,

keratolitik, dan antibakteri) (Gofar 2010: 2).

Obat-obatan tradisional digunakan oleh masyarakat sebagai salah satu alternatif

pengobatan karena memiliki efek samping, tingkat bahaya, dan resiko jauh lebih rendah

dibandingkan obat-obatan kimia (Muhlisah, 2005 dalam Rochani 2009: 3). Beberapa

penelitian menunjukkan bahwa daun salam dapat menghambat pertumbuhan bakteri. 

Berdasarkan penelitian Sari (2012: xiv), Ekstrak etanol daun salam mempunyai daya 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 6538 pada konsentrasi 10% v/v, 20% 

v/v, 40% v/v, 80% v/v, dan 100% v/v masing-masing dengan diameter zona hambat sebesar 

9 mm, 21 mm, 25,3 mm, 22 mm, dan 18,7 mm.

Berdasarkan penelitian yang sudah ada sebelumnya maka penelitian ini menggunakan 

daun salam (Syzygium polyanthum Wight.) karena diduga daun salam memiliki senyawa 

antijamur terhadap Trichophyton mentagrophytes. Kandungan kimia yang terkandung dalam
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salam antara lain adalah saponin, triterpenoid, flavonoid, polifenol, alkaloid, tanin dan 

minyak atsiri yang terdiri dari sesquiterpen, lakton dan fenol (Sudarsono et al.9 2002 dalam 

Utami 2008: 2). Minyak atsiri yang terdapat pada daun salam diduga memiliki kemampuan 

sebagai senyawa antijamur karena minyak atsiri secara umum berfungsi sebagai antimikroba 

dan meningkatkan kemampuan fagosit. Minyak atsiri daun salam terdiri dari fenol 

sederhana, asam fenolat, sekuisterfenoid dan lakton (Murtini 2006: 5).

Kandungan kimia yang terdapat pada daun salam seperti bahan bioaktif dan senyawa 

antijamur yang terkandung dalam daun salam belum diketahui, untuk itu penelitian ini 

perlu dilakukan untuk memperoleh bahan bioaktif dan senyawa antijamur yang terdapat 

pada daun salam dan menentukan golongan senyawa antijamur dari daun salam serta 

penentuan Konsentrasi Hambat Minimumnya.

tanaman

1.2. Rumusan Masalah

Upaya pencarian bahan bioaktif dan senyawa antijamur Trichophyton

mentagrophytes harus dilakukan karena adanya keterbatasan jenis antijamur sintesis, 

kendala resistensi serta produk antijamur yang mahal menyebabkan perlu dilakukan

pengobatan alternatif yang berasal dari tumbuhan. Salah satu tumbuhan yang berpotensi 

memiliki senyawa antijamur adalah daun salam (Syzygium polyanthum Wight.). Bahan 

bioaktif dan senyawa antijamur belum diketahui aktivitasnya sehingga perlu dilakukan 

penelitian untuk memperoleh bahan bioaktif, menentukan nilai konsentrasi hambat 

minimum dari bahan bioaktif dan senyawa aktif serta menentukan golongan senyawa

antijamur dari daun salam.
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1.3. Hipotesis

Daun salam (Syzygium polyanthum Wight.) diduga mengandung bahan bioaktif dan 

senyawa antijamur. Bahan bioaktif dan senyawa antijamur yang terdapat dalam daun salam 

dapat dipisahkan kemudian dapat ditentukan nilai Konsentrasi Hambat Minimumnya 

(KHM) dan ditentukan golongan senyawa yang bersifat antijamur.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menentukan jenis fraksi yang aktif dari ekstrak daun salam terhadap jamur

Trichophyton mentagrophytes.

2. Mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari bahan bioaktif dan senyawa

antijamur yang diperoleh dari daun salam.

3. Mengetahui golongan senyawa antijamur yang terdapat pada fraksi aktif.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah diperoleh bahan bioaktif dan senyawa antijamur dari 

daun salam (Syzygium polyanthum Wight.), serta mengetahui nilai Konsentrasi Hambat 

Minimum, dan golongan senyawa antijamur dari daun salam terhadap Trichophyton 

mentagrophytes sehingga dapat dikembangkan untuk mengobati penyakit dermatomikois.
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